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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
 
5.1 Simpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi hambatan belajar siswa dengan 
menghasilkan produk Design Didactical Research (DDR) untuk mendapatkan 
rancangan didaktis pada materi ciri-ciri gelombang mekanik subbab pemantulan dan 
pembiasan gelombang air. Hasil penelitian ini diperoleh dari test kemampuan 
responden (TKR), angket kesiapan belajar siswa, dan wawancara dengan guru serta 
siswa. Bedasarkan hasil analisis data terdapat beberapa kesimpulan diantaranya: 
1. Hambatan Epistemologis bedasarkan hasil TKR 
Hambatan epistemologis diperoleh dari hasil analisis TKR pada materi ciri-ciri 
gelombang mekanik subbab pemantulan dan pembiasan, berikut merupakan hasil 
indentifikasi hambatan epistemologis: 
a. Pada sub materi pemantulan terdapat beberapa hambatan yaitu: 1). Tidak dapat 
mejelaskan alasan terjadinya gelombang pantul; 2). Tidak dapat menyimpulkan 
peristiwa yang terjadi (permantulan); 3). Tidak dapat menjelaskan karakteristik 
serta ciri-ciri gelombang pantul pemantulan; 4). Tidak dapat menentukan 
besaran-besaran gelombang pemantulan; 5). Tidak dapat mengoperasikan 
persamaan besaran-besaran gelombang pantul; 6). Tidak dapat menyimpulkan 
hasil pengoperasian besaran-besaran gelombang pantul. 
b. Pada sub materi pembiasan terdapat beberapa hambatan yaitu: 1). Tidak dapat 
mejelaskan alasan terjadinya perubahan panjang gelombang; 2). Tidak dapat 
menyimpulkan peristiwa yang terjadi (pembiasan); 3). Tidak dapat menjelaskan 
karakteristik serta ciri-ciri gelombang bias; 4). Tidak dapat membuktikan 
hubungan persamaan snellius dengan cepat rambat dan panjang gelombang; 5). 
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c. Pada sub materi pemantulan dan pembiasan terdapat beberapa hambatan yaitu: 
1). Tidak dapat menyimpulkan keterkaitan fenomena dengan alat percobaan 
tanki riak; 2). Tidak dapat menyebutkan alat dan bahan rangkaian pada gambar; 
3). Tidak dapat menganalisis muka-muka gelombang. 
2. Hambatan Ontogenik bedasarkan hasil Angket Kesiapan Belajar 
Hambatan ontogenik diperoleh dari hasil analisis angket kesiapan belajar siswa, 
berikut merupakan hasil indentifikasi hambatan ontogenik: 
a. Hasil angket pada kelas TKR awal sebanyak 30 siswa yang memiliki hambatan 
ontogenik tinggi sebanyak 16 siswa dan hambatan ontogenik rendah sebanyak 
14 siswa. 
b. Hasil angket pada kelas TKR 1 sebanyak 34 siswa yang memiliki hambatan 
ontogenik tinggi sebanyak 9 siswa dan hambatan ontogenik rendah sebanyak 
25 siswa. 
c. Hasil angket pada kelas TKR 2 sebanyak 35 siswa yang memiliki hambatan 
ontogenik tinggi sebanyak 7 siswa dan hambatan ontogenik rendah sebanyak 
28 siswa. 
3. Rancangan Desain Didaktis 
Bedasarkan hasil analisi data dan implementasi yang dilakukan oleh peneliti ini 
diperoleh perbandingan rancangan desain didaktis yang juga terlampir pada 
lampiran A.1 dan A.2. Berikut merupakan tabel 5.1 perbandingan desain diaktis: 
 
Tabel 5.1 Perbandingan Desain Didaktis setiap Implementasi 
Implementasi 1 Implementasi 2 
Guru menanyangkan video untuk 
menggali konsep gelombang dengan 
panduan lembar pengamatan yang berisi 
pertanyaan terkait perbedaan gelombang 
bedasarkan arah rambat-medium dan 
karakteristik gelombang transversal. 
Kemudian siswa memaparkan hasil 
jawaban lembar pengamatan. Setelah 
guru mengeskplore alat dan bahan 
Sebelum pembelajaran dimulai, 
guru memberikan power point 
yang berkaitan dengan materi 
ciri-ciri gelombang mekanik 
untuk fenomena pemantulan dan 
pembiasan untuk dibaca terlebih 
dahulu oleh siswa. Guru 
menanyangkan video untuk 
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percobaan tanki riak, siswa selanjutnya 
melakukan percobaan dengan panduan 
lembar kerja siswa yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan 
karakteristik gelombang pantul dan 
gelombang bias. Sebagian kelompok 
memaparkan hasil lembar kerja 
diskusi. Selanjutnya guru memberi 
latihan soal mengenai konsep 
gelombang, namun hanya soal yang 
berakitan dengan penggambaran 
riak-riak gelombang yang tidak 
terbahas oleh guru.  
panduan lembar pengamatan yang 
berisi pertanyaan terkait perbedaan 
gelombang bedasarkan arah rambat-
medium dan karakteristik 
gelombang transversal. Setelah guru 
mengeskplore alat dan bahan 
percobaan tanki riak, siswa 
selanjutnya melakukan percobaan 
dengan panduan lembar kerja siswa 
yang berisi pertanyaan-pertanyaan 
berkaitan dengan karakteristik 
gelombang pantul dan gelombang 
bias. Setiap kelompok 
mempresentasikan hasil lembar 
kerja diskusi dan lembar 
pengamatan. Selanjutnya guru 
memberi latihan soal mengenai 
konsep gelombang dan 
membimbing siswa menjawab 
hasil jawaban latihan soal. 
 
Berdasarkan pemaparan pada tabel 5.1 dapat disimpulkan bahwa desain didaktis 
pada implementasi ke-2 merupakan rancanangan desain didaktis yang paling baik 
untuk mengurangi hambatan belajar yang dialami siswa.  
 
5.2 Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 
implikasi sebagai berikut: 
1. Hasil dari penelitian ini dapat membantu peneliti selanjutnya untuk 
mengembangkan desain didaktis pada materi ciri-ciri gelombang mekanik subbab 
pemantulan dan pembiasan sekolah menengah atas kelas xi. 
2. Hasil dari penelitian ini dapat membantu guru untuk mengetahui dan mengurangi 
hambatan epistemologis, serta hubungan antara hambatan epistemologis dengan 
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3. Hasil dari penelitian ini dapat membantu guru untuk memberi gambaran mengenai 
rancangan desain didaktis pada materi ciri-ciri gelombang mekanik subbab 
pemantulan dan pembiasan sekolah menengah atas kelas xi.  
 
5.3 Rekomendasi  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 
rekomendasi sebagai berikut: 
1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan melakukan observasi terhadap guru yang 
mengajar terlebih dahulu sebelum implementasi agar tidak muncul hambatan 
belajar yang sama dialami oleh guru. 
2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan memperhatikan kondisi dan tempat yang 
akan mempengaruhi hasil belajar siswa. 
3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan siswa mengetahui materi yang akan 
diajarkan terlebih dahulu sebelum implementasi yang bertujuan untuk mengurangi 
hambatan belajar siswa. 
4. Untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan instrumen untuk melihat 
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